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Abstrak

Antibiotik saat ini merupakan obat yang paling diresepkan, dijual dan
digunakan diseluruh dunia. Pemakaian antibiotik yang tidak perlu dapat
mengakibatkan masyarakat menggunakan obat dengan indikasi yang
tidak jelas, sehingga dapat memberikan kontribusi perkembangan
resistensi antimikroba. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh edukasi tingkat pengetahuan, sikap dan kepatuhan dalam
penggunaan antibiotik tanpa resep dokter di apotek “X” Desa Sarilamak
Kabupaten Lima Puluh Kota. Penelitian dilakukan di Apotek “X” Desa
Sarilamak menggunakan quasi experiment design dengan rancangan
penelitian one group pretest and posttest design dan pendekatan cross
sectional. Teknik sampling yang digunakan yaitu purposeve sampling
dengan jumlah responden sebanyak 40 orang. Analisis statistik
menggunakan Uji Wilcoxon. Dari penelitian ini diperoleh tingkat
pengetahuan responden pada saat pretest rata-rata adalah sedang (7,17)
sedangkan tingkat pengetahuan responden saat posttest rata-rata
adalah tinggi (8,87). Sikap pada saat pretest (28,75) sedangkan saat
posttest adalah (34,95) dan tingkat kepatuhan pretest (5,875) dan saat
posttest adalah (6,625). Berdasarkan hasil uji Wilcoxon diperoleh nilai p
= 0,000 sehingga menunjukkan adanya pengaruh edukasi terhadap
peningkatan pengetahuan, sikap dan kepatuhan pasien

Kata Kunci: Antibiotik, Tingkat Pengetahuan, Sikap, Kepatuhan

Abstract

Antibiotics are currently the most prescribed, sold and used drugs
worldwide. Unnecessary use of antibiotics can result in people using drugs
with unclear indications, so it can contribute to the development of
antimicrobial resistance. The purpose of this study was to determine the
effect of education on the level of knowledge, attitude and compliance in
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the use of antibiotics without a prescription in the pharmacy “X” Sarilamak
Village fifty cities. The study was conducted at Apotek” X " Sarilamak
village using quasi experiment design with one group pretest and posttest
design and cross sectional approach. Sampling technique used is
purposeve sampling with the number of respondents as many as 40
people. Statistical analysis using Wilcoxon Test. From this study, the level
of knowledge of respondents at the time of pretest average is medium
(7.17) while the level of knowledge of respondents at the time of posttest
average is high (8.87). Attitude at the time of pretest (28.75) while the time
of posttest is (34.95) and the level of compliance pretest (5.875) and the
time of posttest is (6.625). Based on the results of the Wilcoxon test, a value
of p = 0.000 was obtained, indicating the influence of education on
improving knowledge, attitude and patient compliance.

Keywords: antibiotics, level of knowledge, attitude, compliance

Pendahuluan

Antibiotik adalah obat yang paling sering digunakan di seluruh
dunia, termasuk di negara berkembang yang kerap menjualnya tanpa
resep. Hal ini menyebabkan penggunaan antibiotik yang tidak bijak,
seperti dosis yang salah, indikasi yang keliru, serta durasi pemakaian
yang tidak tepat (Abimbola, 2013). Bahkan di negara maju seperti
Romania dan Lithuania, prevalensi penggunaan antibiotik tanpa resep
juga tinggi.

Di Indonesia, masyarakat cenderung menggunakan antibiotik
untuk berbagai penyakit yang sebenarnya tidak memerlukannya. Sekitar
40-62% antibiotik digunakan secara tidak tepat (Nurmala dkk., 2015),
dan 86,10% masyarakat mendapatkan antibiotik tanpa resep dokter
(Riskesdas, 2013). Resistensi antibiotik terjadi karena bakteri
beradaptasi untuk menghindari efek antibiotik, yang berdampak pada
durasi pengobatan lebih lama, biaya medis lebih tinggi, dan peningkatan
angka kematian (WHO, 2015). Faktor penyebab penggunaan antibiotik
yang tidak rasional antara lain kurangnya pengetahuan, pengaruh
sosial, pengalaman pribadi, dan faktor ekonomi (Ompusunggu, 2020).

Edukasi memiliki peran penting dalam meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang penggunaan antibiotik yang benar
(Rather et al., 2017). Studi menunjukkan bahwa edukasi dapat
meningkatkan pemahaman pasien terhadap antibiotik, seperti penelitian
di RSUD Kanjuruhan yang menunjukkan perbedaan skor pengetahuan
sebelum dan sesudah edukasi dengan p-value 0,00 (Anggraini, 2020).

Penelitian Victoria dkk. (2020) di Apotek Kimia Farma 396
Tuminting, Manado, menemukan bahwa 69% masyarakat memiliki
pengetahuan rendah tentang antibiotik, sementara 45% memiliki sikap
cukup baik terhadap penggunaannya. Ini menunjukkan adanya
hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap dalam penggunaan
antibiotik.
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Berdasarkan data tiga bulan terakhir (Juni—-Agustus), terdapat 40
orang yang membeli antibiotik di Apotek "X" Desa Sarilamak. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh
edukasi terhadap tingkat pengetahuan, sikap, dan kepatuhan dalam
penggunaan antibiotik di apotek tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah penelitian ini adalah Bagaimana pengaruh edukasi terhadap
tingkat pengatahuan, sikap dan kepatuhan pada penggunaan antibiotik
di Apotek “X” Desa Sarilamak Kabupaten Lima Puluh Kota. Sehingga
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi terhadap
tingkat pengetahuan, sikap dan kepatuhan pada penggunaan antibiotik
di Apotek “X” Sarilamak Kabupaten Lima Puluh Kota”

Metode
Penelitian dilakukan di Apotek “X” Desa Sarilamak pada
September 2024. Penelitian ini menggunakan metode statistik deskriptif
untuk menganalisis pengaruh edukasi terhadap pengetahuan, sikap,
dan kepatuhan pasien dalam penggunaan antibiotik. Sampel penelitian
terdiri dari 40 responden.
Populasi penelitian adalah pengunjung Apotek “X” di Desa Sarilamak.
Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan teknik accidental sampling
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.
a. Kriteria inklusi:

— Pasien berusia > 17 tahun

— Pernah atau sedang menggunakan antibiotik

— Membeli antibiotik tanpa resep dokter

— Bersedia mengisi kuesioner

— Minimal lulusan pendidikan dasar

b. Kriteria eksklusi:

— Tidak mengetahui tentang antibiotik

— Membeli antibiotik untuk orang lain

— Tenaga kesehatan

— Tidak bersedia menjadi responden

Sampel dihitung menggunakan rumus Slovin dengan populasi 105
orang dan toleransi kesalahan 5%, sehingga diperoleh sampel sebanyak
40 responden.

Uji Validitas mengukur ketepatan kuesioner dalam menjawab hal
yang diukur. Validitas diuji di Apotek “X” Sarilamak, dengan pertanyaan
dianggap valid jika berkorelasi signifikan dengan skor total. Uji
Reliabilitas: Menilai konsistensi alat ukur menggunakan Cronbach’s
Alpha untuk memastikan hasil tetap stabil meski diuji berulang kali
(Notoatmodjo, 2012).
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Penilaian Pengetahuan: 10 pertanyaan dengan skor:
— Baik (8-10)
— Cukup (6-7)
— Kurang (<9)
Penilaian Sikap: 11 pertanyaan menggunakan skala Likert:
— Baik (>38)
— Cukup (20-37)
— Kurang (<20)
Penilaian Kepatuhan: 8 pertanyaan dengan MMAS (Morisky Medication
Adherence Scale):
— Tinggi (skor 8)
— Sedang (6-7)
— Tidak patuh (<6)

Data dianalisis dengan SPSS versi 24 melalui uji normalitas:
— Jika data normal, dilakukan uji T-test.
— Jika data tidak normal, dilakukan uji Wilcoxon.

Kedua uji ini menentukan apakah intervensi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel yang diteliti.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2024 dengan
tujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi terhadap pengetahuan,
sikap, dan kepatuhan dalam penggunaan antibiotik di Apotek "X" yang
berlokasi di Desa Sarilamak, Kabupaten Lima Puluh Kota. Penelitian ini
melibatkan 40 responden yang merupakan pelanggan Apotek "X" yang
membeli antibiotik. Metode pengumpulan data dilakukan dengan
membagikan kuesioner kepada pasien sesuai dengan kondisi mereka
pada saat itu, tanpa adanya pengaruh atau paksaan dari pihak lain,
termasuk peneliti.

Karakteristik responden dianalisis berdasarkan beberapa variabel
utama, yaitu jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan terakhir, dan
pekerjaan. Dari 40 responden, 32,5% merupakan pria dan 67,5%
merupakan wanita. Rentang usia responden yang paling banyak adalah
46-55 tahun, sedangkan rentang usia dengan jumlah responden paling
sedikit adalah 17-25 tahun. Faktor usia berperan dalam mempengaruhi
daya tangkap dan pola pikir seseorang. Seiring bertambahnya usia, pola
pikir dan daya tangkap seseorang semakin berkembang, sehingga
pengetahuan yang diperoleh juga semakin banyak (Fitriani et al., 2015).
Tingkat pendidikan responden bervariasi dari jenjang SD hingga S1.
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin mudah ia
menerima informasi serta memiliki lebih banyak pengalaman. Mayoritas
responden bekerja sebagai petani (57,5%). Pekerjaan berpengaruh
terhadap pengetahuan dan pengalaman seseorang, karena dalam
bekerja individu menggunakan kemampuan kognitif dan fisik, yang
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dapat meningkatkan daya ingat dan pemahaman terhadap informasi
yang diterima (Pangesti, 2012).

Deskripsi karakteristik pasien meliputi Jenis Kelamin, Umur,
Pendidikan, Pekerjaan, dan Penghasilan dari 40 pasien atau responden.
Karakteristik responden dalam penelitian ini dibagi berdasarkan jenis
kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan pekerjaan. Responden dalam
penelitian yaitu pengunjung Apotek “X” Desa Sarilamak, Kabupaten
Lima Puluh Kota. Dapat diketahui bahwa responden pria sebanyak
32,5% dan responden wanita sebanyak 67,5%. Pada karakteristik usia,
diketahui bahwa jumlah responden dengan rentang usia paling tinggi
yaitu 46 — 55 tahun dan paling rendah yaitu 17 - 25 tahun. Usia
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan.

Hal ini dikarenakan usia mempengaruhi daya tangkap dan pola
pikir seseorang. Bertambahnya usia akan semakin berkembang pola
pikir dan daya tangkap seseorang sehingga pengetahuan yang diperoleh
semakin banyak (Fitriani et al., 2015). Hasil yang diperoleh berdasarkan
karakteristik pendidikan, diketahui bahwa responden dengan
pendidikan terakhir beragam mulai dari SD sampai S1. Semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang akan semakin mudah menerima informasi
sehingga semakin banyak pula pengalaman yang dimiliki. Berdasarkan
karakteristik pekerjaan, jumlah responden paling banyak yaitu bertani
(57,5%). Pekerjaan seseorang akan berpengaruh terhadap pengetahuan
dan pengalaman seseorang. Hal ini disebabkan saat orang bekerja akan
menggunakan otak dan kemampuan tubuh sehingga bisa menyimpan
atau ada peningkatan daya ingat karena sering melakukannya (Pangesti,
2012)

Karakteristik responden dalam penelitian ini dibagi berdasarkan
jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan pekerjaan. Responden
dalam penelitian yaitu pengunjung Apotek “X” Desa Sarilamak,
Kabupaten Lima Puluh Kota. Dapat diketahui bahwa responden pria
sebanyak 32,5% dan responden wanita sebanyak 67,5%. Pada
karakteristik usia, diketahui bahwa jumlah responden dengan rentang
usia paling tinggi yaitu 46 — 55 tahun dan paling rendah yaitu 17 — 25
tahun. Usia merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
pengetahuan. Hal ini dikarenakan usia mempengaruhi daya tangkap dan
pola pikir seseorang. Bertambahnya usia akan semakin berkembang
pola pikir dan daya tangkap seseorang sehingga pengetahuan yang
diperoleh semakin banyak (Fitriani et al., 2015). Hasil yang diperoleh
berdasarkan karakteristik pendidikan, diketahui bahwa responden
dengan pendidikan terakhir beragam mulai dari SD sampai S1. Semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang akan semakin mudah menerima
informasi sehingga semakin banyak pula pengalaman yang dimiliki.
Berdasarkan karakteristik pekerjaan, jumlah responden paling banyak
yaitu bertani (57,5%). Pekerjaan seseorang akan berpengaruh terhadap
pengetahuan dan pengalaman seseorang. Hal ini disebabkan saat orang
bekerja akan menggunakan otak dan kemampuan tubuh sehingga bisa
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menyimpan atau ada peningkatan daya ingat karena sering
melakukannya (Pangesti, 2012).

Pembahasan
Tingkat Pengetahuan Responden Terhadap Antibiotik

Penilaian tingkat pengetahuan masyarakat terhadap penggunaan
antibiotik menggunakan kuesioner yang terdiri dari 10 item pernyataan
dengan pilihan jawaban benar atau salah. Pemberian skor pada
kuesioner ini yaitu 1 dan O yang berbeda pada tiap item. Tabel 1.
menunjukkan distribusi jawaban responden pengunjung Apotek “X”
Desa Sarilamak, Kabupaten Lima Puluh Kota terhadap 10 item
pernyataan tentang pengetahuan antibiotik.

Tabel 1. Pernyataan Tingkat Pengetahuan Antibiotik (n=40)

No Pernyataan Pretese Posttest
Benar Salah Benar Salah
% % % %
1. Antibiotik adalah obat untuk infeksi 100 0 100 0
bakteri

2. Jumlah antibiotik yang diberikan oleh 52,5 47,5 77,5 22,5
dokter boleh dikurangi jika kondisi
sudah membaik

3. Semua antibiotik diminum 3 kali 62,5 37,5 82,5 17,5
sehari

4. Penggunaan antibiotik boleh 55 45 75 25
dihentikan ketika gejala sudah hilang

5. Efek samping yang sering muncul saat 82,5 17,5 97,5 2,5
menggunakan antibiotik adalah alergi,
mual, muntah, dan dia

6. Amoksisilin adalah antibiotik 97,5 2,5 100 0

7.  Antibiotik harus dibeli dengan resep 95 S 100 0

8. Antibiotik dapat digunakan untuk 42,5 57,5 80 20
mengobati flu dan demam

9. Antibiotik boleh disimpan dan 45 55 75 25
digunakan kembali saat sakit kambuh

10. Penggunaan antibiotik yang tidak 80 20 95 S

sesuai dapat menyebabkan kebalnya
bakteri terhadap antibakteri sehingga
pasien menjadi tidak sembuh

Setelah  kuesioner dianalisa, untuk mengetahui tingkat
pengetahuan masyarakat tentang antibiotik maka perlu dihitung untuk
mengetahui skor tiap responden agar dapat dikategorikan menjadi BAIK,
CUKUP, atau KURANG. Selanjutnya dihitung persentasi responden tiap
kategori yang dapat dilihat pada Gambar 1 adalah 7,17 Hal ini
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menunjukkan bahwa mayoritas responden pengunjung Apotek “X”
Sarilamak, Kabupaten 50 Kota memiliki tingkat pengetahuan antibiotik
yang masih tergolong cukup kemudian setelah dilakukan edukasi naik
menjadi 8,87. Adapun beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
pengetahuan masyarakat tentang penggunaan antibiotik yaitu
pengalaman, tingkat pendidikan, keyakinan, fasilitas, penghasilan dan
sosial budaya.

Penelitian (Azizah, Hamidah Nur) yang mana tingkat pengetahuan
antibiotik masyarakat desa Sidomlangean sebelum pemberian video
edukasi sebagian besar yakni 55 % dalam kategori kurang. Tingkat
pengetahuan masyarakat desa Sidomlangean tentang antibiotik sesudah
pemberian video edukasi sebagian besar 54% dalam kategori baik.

Sikap Responden Terhadap Penggunaan Antibiotik

Penelitian tentang sikap responden terhadap penggunaan
antibiotik menggunakan kuesioner yang terdiri dari 11 item pernyataan
dengan pilihan jawaban sangat sering, sering, kadang-kadang, pernah
dan tidak pernah. Setiap item pernyataan diberi skor 1 sampai 5 dan
pemberian skor pada item pernyataan berbeda-beda tergantung jenis
pernyataan dalam kuesioner. Tabel 2. menunjukkan distribusi jawaban
tentang pernyataan sikap terhadap penggunaan antibiotik.

Bahwa tingkat sikap terhadap penggunaan antibiotik pada
kategori cukup sebesar 28.375 pada pretest dan pada posttest sudah
menunjukkan kenaikan yang signifikan tetapi masih dalam rentang
cukup, yaitu sebesar 34,95. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden pengunjung Apotek “X” Sarilamak memiliki sikap terhadap
penggunaan antibiotik yang tergolong cukup. Adapun faktor yang dapat
menyebabkan sikap masyarakat masih tergolong cukup yaitu
pengetahuan yang berhubungan sehingga dapat mempengaruhi sikap
terhadap penggunaan antibiotik. Pengetahuan dengan sendirinya tidak
cukup untuk mengubah perilaku, tetapi berperan penting dalam
membentuk keyakinan dan sikap (Widayati et al., 2012).

Kepatuhan Responden Terhadap Penggunaan Antibiotik

Tabel 2. Pernyataan Kepatuhan Terhadap Penggunaan Antibiotik (n=40)

Pretest Posttest
No Pernyataan Benar | Salah | Benar | Salah
(%) (%) (%) (%)
1 Perpghkah andal lupa minum 70 30 ]7 5 12.5
antibiotik ?
2 Selain lupa mungkin anda tidak
minum obat karena alasan lain. 70 30 90 10

Dalam 2 pekan terakhir, apakah anda
pernah tidak minum obat ?

3 | Pernahkah anda mengurangi atau
berhenti minum obat tanpa memberi | 72.5 27.5 100 0
tahu dokter anda karena anda merasa
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bertambah parah saat meminum obat
tersebut?

4 | Pernahkah anda lupa membawa
antibiotik ketika bepergian?

S | Apakah kemaren anda masih minum
obat antibiotik?

6 | Ketika anda merasakan gejala yang
dialami telah teratasi, apakah anda | 67.5 32.5 87.5 12.5
berhenti minum antibiotik ?

7 | Apakah anda merasa terganggu
untuk minum antibiotic setiap hari | 70 30 87.5 12.5
selama 7 hari?

8 | Apakah anda mengalami kesulitan
saat meminum semua obat?

75 25 92.5 7.5

92.5 7.5 100 0

a. Tidak pernah/jarang

b. Sesekali

c. Kadang-kadang 80 20 100 0
d. Biasanya

e. Selalu

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa tingkat kepatuhan
terhadap penggunaan antibiotik pada kategori rendah sebesar 5,975
pada pretest dan pada posttest sudah menunjukkan kenaikan yang
signifikan tetapi masih dalam rentang cukup, yaitu sebesar 7,45. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden pengunjung Apotek “X”
Sarilamak memiliki kepatuhan terhadap penggunaan antibiotik yang
tergolong cukup patuh.

Pengaruh Edukasi Terhadap Tingkat Pengetahuan, Sikap dan
Kepatuhan Penggunaan Antibiotik

Uji analisis yang dilakukan untuk melihat pengaruh edukasi
terhadap pengetahuan antibiotik menggunakan Uji Wilcoxon. Hasil yang
didapat dari uji analisis pengaruh edukasi terhadap pengetahuan, sikap
dan kepatuhan penggunaan antibiotik dengan Uji Wilcoxon yang terdapat
dalam. adalah p value yaitu 0,000 lebih kecil dibanding nilai signifikasi
0,05. Berarti dapat disimpulkan bahwa edukasi mempengaruhi
pengetahuan, sikap dan kepatuhan responden akan penggunaan
antibiotik.

Kesimpulan

Berdasarkan pada penelitian ini, maka dapat disimpulakan bahwa
tingkat pengetahuan antibiotik pada pasien di Apotek “X” Desa
Sarilamak, Kabupaten Lima Puluh Kota sebelum dilakukan edukasi
sebagian besar yakni 71,25 % dalam kategori cukup. Tingkat
pengetahuan antibiotik pada pasien di Apotek “X” Sarilamak, Kabupaten
Lima Puluh Kota sesudah pemberian edukasi sebagian besar 81% dalam
kategori baik. Tingkatan sikap pada pasien di Apotek “X” Sarilamalk,
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Kabupaten Lima Puluh Kota sebelum pemberian edukasi sebagian besar
dalam cukup sebesar 28.375 pada pretest dan pada posttest sudah
menunjukkan kenaikan yang signifikan tetapi masih dalam rentang
cukup, yaitu sebesar 34,95. Tingkatan kepatuhan pada pasien di Apotek
“X” Sarilamak, Kabupaten Lima Puluh Kota sebelum pemberian edukasi
adalah tidak patuh yaitu dengan rata-rata 5,975 pada pretest dan pada
posttest sudah menunjukkan kenaikan yang signifikan tetapi masih
dalam rentang cukup patuh, yaitu sebesar 7,45
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